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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyakit atherotrombosis seperti infark miokard dan infark serebral merupakan
penyakit yang terjadi akibat sumbatan bekuan darah (trombus) pada pembuluh darah (arteri).
Pada tahun 2004, penyakit tersebut merupakan penyebab kematian utama di dunia. Terhitung
sebanyak 7.200.000 (12,2%) kematian terjadi akibat penyakit ini di seluruh dunia (World
Health Organization, 2008). Salah satu penyebab dari infark miokard dan infark serebral
adalah trombosis yang diakibatkan oleh ruptur dari plak aterosklerosis pada dinding pembuluh
darah sehingga menghasilkan bekuan darah. Bekuan darah terbentuk disebabkan karena sistem
sirkulasi yang tidak seimbang dalam hemostasis sehingga terjadi penyumbatan pembuluh
darah. Derajat sumbatan bekuan darah dan ukuran infark ditentukan oleh derajat dan lokasi
proses pembentukan bekuan darah (Prasad et al., 2007).

Trombus yang menyumbat pembuluh darah tersebut dapat dihancurkan dengan
mekanisme trombolisis (fibrinolisis). Fibrinolisis bekerja dengan mengaktifkan plasminogen
menjadi enzim proteolitik plasmin. Plasmin akan mengubah bentuk trombus dan membatasi
perkembangan trombosis dengan mencerna proteolitik fibrin (Kumada et al., 1994). Terapi
pada penderita trombosis di antaranya operasi yang bertujuan menghilangkan sumbatan atau
dengan obat-obat trombolitik yang bekerja mendegradasi gumpalan darah. Secara umum obat
trombolitik dibagi menjadi dua golongan, yaitu fibrinolitik atau enzim mirip plasmin dan
aktivator plasminogen. Aktivator plasminogen itu bekerja dengan cara mengaktifkan
plasminogen untuk menjadi plasmin. Plasmin yang terbentuk inilah yang akan mendegradasi
bekuan darah (fibrin). Berbeda dengan aktivator plasminogen, fibrinolitik mendegradasi
bekuan darah secara langsung (Choi et al., 2013). Agen fibrinolitik dapat diperoleh dari
tanaman, hewan, atau mikroba. Penggunaan mikroba khususnya bakteri telah banyak diteliti
sebagai penghasil agen fibrinolitik (Ajeng et al., 2015).

Bakteri adalah salah satu mikroba dari sumber daya alam yang perlu dimanfaatkan
dan dikembangkan. Bidang bioteknologi bakteri memiliki potensi yang besar dalam
menghasilkan aktivitas yang spesifik untuk dikembangkan di industri (Huda, 2010). Produksi
enzim mikroba relatif murah dan mudah untuk ditingkatkan membutuhkan ruang dan waktu
minimum (Demina dan Lysenko, 1991). Potensi tersebut berhubungan dengan kemampuan
yang dimilikinya seperti amilolitik, proteolitik, lipolitik, antibiotik, fibrinolitik, dan

sebagainya. Potensi ini dapat dimanfaatkan untuk industri pangan, minuman, obat-obatan dan



penanganan limbah. Saat ini, salah satu potensi di bidang kesehatan adalah agen fibrinolitik
yang bekerja dengan cara mendegradasi fibrin dalam bekuan darah. Agen fibrinolitik yang
telah digunakan sebagai agen terapeutik pengobatan. Oleh karena itu, eksplorasi sumber-
sumber baru penghasil agen fibrinolitik dari bakteri penting untuk dilakukan yang memiliki
spesifitas tinggi terhadap fibrin dan memiliki waktu paruh yang panjang (Arif, 2016). Tes in
vitro mengungkapkan bahwa enzim tersebut dapat mengaktifkan plasminogen dan secara
signifikan mendegradasi jaringan fibrin dari bekuan darah, yang menunjukkan potensinya
sebagai agen trombolitik yang efektif (Samuel et al., 2014).

Luasnya daerah perairan di Indonesia (sekitar 6% sumber air dunia atau 21% dari total
sumber air di area Asia Pasifik) dan biodiversitas bakteri yang tinggi itu merupakan potensi
sumber daya alam yang sangat vital untuk dimanfaatkan bagi kesejahteraan manusia. Bakteri
perairan mampu menghasilkan berbagai senyawa serta memiliki karakteristik berbeda
dibanding dengan bakteri terestrial disebabkan oleh kondisi lingkungan berbeda. Upaya
mendapatkan agen fibrinolitik asal perairan ini menarik untuk diteliti (Ulfa, 2017). Dalam
berbagai penelitian, bakteri yang menghasilkan agen fibrinolitik diperoleh dari berbagai jenis
sampel tanah dan kotoran. Bakteri asal sampel tanah dan kotoran yang menghasilkan enzim
fibrinolitik diperoleh seperti Bacillus cereus IND5 dari kotoran sapi, Bacillus cereus SRM-001
dari tanah kotoran ayam, dan Bacillus cereus RSA-1 dari tanah timbunan sampah. Oleh karena
itu, perlu dilakukan eksplorasi sumber-sumber baru bakteri penghasil enzim fibrinolitik yang
berasal dari perairan (Arif et al., 2016).

Bacillus cereus tersebar luas di alam dan pada berbagai sumber makanan baik
hewani, nabati, telur, susu, dan air, dan ditemukan di tanah sebagai organisme saprofit (Villain
et al., 2006). Protease fibrinolitik yang bergantung pada tiol yang diisolasi dari Bacillus cereus
RSAL1 memiliki kemungkinan yang luar biasa terhadap aplikasi farmakologis sebagai agen
trombolitik. Penambahan aktivitas fibrinolitik terjadi karena adanya stabilitisas terhadap
berbagai suhu, tingkatan pH, ion logam, inhibitor, surfaktan, dan pelarut yang berperan dalam
membantu mengatasi batasan pendekatan fibrinolitik konvensional yang lazim. Protease
fibrinolitik ini dapat melarutkan gumpalan fibrin dibandingkan dengan obat yang terdapat di
pasaran (Sharma et al., 2019.) Dalam penelitian yang dilakukan oleh Manoj et al., (2015)
tentang produksi enzim fibrinolitik oleh Bacillus cereus. Bacillus cereus menghasilkan enzim
fibrinolitik yang lebih tinggi dari hasil yang dilaporkan pada produksi enzim fibrinolitik oleh
Bacillus sp. (Mukherjee dan Rai, 2011) dan B. Vallismortis Ace02 (Kim et al., 2007). Isolat B.
cereus SRM-001 yang diperoleh dapat digunakan untuk peningkatan produksi enzim

fibrinolitik untuk aplikasi medis. Enzim juga ditemukan aktif pada pH fisiologis mendekati 7



dan suhu fisiologis 37 ° C dan ini menunjukkan bahwa enzim tersebut mungkin memiliki nilai
terapeutik sebagai agen lisis bekuan darah (Manoj et al., 2015).

Penelitian yang dilakukan oleh Saptarini (2018) tentang penapisan bakteri
menggunakan metode PCR 16s rDNA dari air hutan mangrove Maron Edupark Semarang
diperoleh jenis bakteri yaitu Bacillus cereus. Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan
peneliti tertarik untuk melakukan uji aktivitas enzim fibrinolitik dari bakteri air hutan
mangrove Bacillus cereus sebagai agen fibrinolitik yang dapat dimanfaatkan sebagai alternatif
pengobatan dan pencegahan suatu penyakit.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas maka perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

Pertama, apakah bakteri Bacillus cereus dari air hutan mangrove Maron Edupark
Semarang mampu menghasilkan ekstrak kasar enzim fibrinolitik ?

Kedua, apakah ekstrak kasar enzim fibrinolitik yang dihasilkan oleh bakteri Bacillus
cereus mampu melisiskan fibrin secara in vitro ?

Ketiga, berapakah konsentrasi erfektif dari variasi konsentrasi 20, 40, dan 80% ekstrak
kasar enzim fibrinolitik bakteri Bacillus cereus yang memiliki aktivitas sebagai agen

fibrinolitik secara in vitro ?

C. Tujuan Penelitian
Pertama, untuk mengetahui bahwa bakteri Bacillus cereus dari air hutan mangrove
Maron Edupark Semarang dapat menghasilkan ekstrak kasar enzim fibrinolitik.
Kedua, untuk mengetahui kemampuan ekstrak kasar enzim fibrinolitik yang
dihasilkan oleh bakteri Bacillus cereus dalam melisiskan fibrin secara in vitro.
Ketiga, untuk mengetahui kadar konsentrasi efektif dari variasi konsentrasi 20, 40,
80% ekstrak kasar enzim fibrinolitik bakteri Bacillus cereus dalam melisiskan fibrin secara in

vitro.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar ilmiah penerapan pelisisan fibrin di
bidang farmasi dan juga memberikan informasi tentang sumber pengobatan dari bakteri

Bacillus cereus yang mempunyai aktivitas potensi sebagai agen fibrinolitik.



